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Abstract. The purposes of this study are to analyze 1).The influence of attitude on the intention to
donate money in Indonesia, 2).Effect of subjective norm on the intention to donate money in
Indonesia, 3).The effect of perceived behavior control on the intention to donate money in
Indonesia, 4).Influence of Indonesian ulama endorse the intention to donate money in Indonesia,
5).The influence of attitude on the intention to donate money in Indonesia moderated by endorse
ulama Indonesia, 6).The influence of subjective norm on the intention to donate money in
Indonesia is moderated by endorse ulama Indonesia,7).The effect of perceived behavior control on
the intention to donate money in Indonesia was moderated by endorse ulama Indonesia using
Theory of Reasoned Action and Theory of Planned Behavior. The study used a quantitative
approach, nonprobability sampling manifold purposive sampling. The study population was 500
Indonesian muslim respondents aged at least 17 years. The method of data collection using online
questionnaires distributed through Google form links. Data analysis techniques in the form of
descriptive analysis, hypothesis testing using Smart-PLSc3.0 in the form of outer model test, inner
model test and using moderation techniques.

The results showed that: 1). Attitude has an average value of 4.24 which is in the very high
category, meaning that the attitude is classified as very good. 2). Subjective norm has an average
value of 4.25 which is in the very high category, meaning that the subjective norm is classified as
very good. 3). Perceived behavior control has an average value of 4.07, which is in the high
category, meaning that perceived behavior control is classified as good. 4). The intention to
endow money in Indonesia has an average value of 4.11 which is in the high category, meaning
that the intention to endow money in Indonesia is classified as good. 5). The endorsement of
Indonesian scholars has an average value of 4.19, which is in the high category, meaning that the
endorsements of Indonesian scholars are classified as good. The results of testing the quality of
data related to the hypothesis, obtained: 1). The effect of attitude on the intention to donate money
shows that the original sample is 0.055 which is positive with a p value less than 0.05, namely
0.000, meaning that there is a significant influence between the attitude variable and the intention
to donate. money, and HI is accepted. 2). The effect of the subjective norm on the intention to
donate money shows an original sample of 0.030 which is negative with a p value of more than
0.05, namely 0.23, meaning that there is a negative trending influence between the subjective norm
variable and the endorsed variable by Indonesian scholars, and H2 is accepted. 3). The effect of
perceived behavior control on cash wagqf intentions in Indonesia shows an original sample of
0.380 with a p-value of more than 0.05, namely 0.000, meaning that there is a significant influence
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between the perceived behavior control variable and the intention to endow money in Indonesia
and H3 is accepted. 4). The effect of endorsement by Indonesian ulama on the intention to donate
money shows that the original sample is 0.598 which is positive with a p value of more than 0.05,
which is 0.000, meaning that there is a significant direct effect between the endorsed variable by
Indonesian scholars on the intention to donate money and H4 is accepted. 5). The effect of attitude
towards the intention to donate money is moderated by the endorsement of Indonesian clerics
showing an original sample of 0.032 which is positive with a p value of less than 0.05, namely
0.008 which means significant, meaning a positive moderating effect, and HS5 that the endorsement
of Indonesian ulema can strengthen the effect of attitude on the intention to endow money in
Indonesia. 6). The effect of subjective norms on the intention to donate money in Indonesia is
moderated by the endorsement of Indonesian scholars, showing an original sample of 0.029 which
is positive with a p value less than 0.05, namely 0.011 which means significant, meaning a positive
moderating effect, and H6 that endorses scholars Indonesia can strengthen the influence of
subjective norms on the intention to endow money in Indonesia. 7). The effect of perceived
behavior control on the intention to endow money in Indonesia is moderated by the endorsement
of Indonesian clerics showing an original sample of -0.001 which is negative with a p value of
more than 0.05, namely 0.0908 which means significant, meaning H7 that the endorsement of
Indonesian clerics can weaken influence perceived behavior control on the intention to endow
money in Indonesia.

Keywords:  Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavior Control, Intention, Cash Waqf,
Endorse Ulama

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 1). Pengaruh sikap terhadap niat
mendonasikan uang di Indonesia, 2). Pengaruh norma subjektif terhadap niat mendonasikan uang
di Indonesia, 3). Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat mendonorkan uang di Indonesia,
4).Pengaruh dukungan ulama Indonesia terhadap niat mendonasikan uang di Indonesia,
5).Pengaruh sikap terhadap niat mendonasikan uang di Indonesia yang dimoderatori oleh
dukungan ulama Indonesia, 6).Pengaruh norma subjektif terhadap niat menyumbang uang di
Indonesia dimoderatori oleh endorse ulama Indonesia,7). Pengaruh persepsi kontrol perilaku
terhadap niat menyumbang uang di Indonesia dimoderasi oleh endorse ulama Indonesia dengan
menggunakan Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Perilaku. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, nonprobability sampling berjenis purposive sampling.
Populasi penelitian adalah 500 responden muslim Indonesia yang berusia minimal 17 tahun.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner online yang disebar melalui link Google form.
Teknik analisis data berupa analisis deskriptif, pengujian hipotesis menggunakan Smart-PLSc3.0
berupa uji outer model, uji inner model dan menggunakan teknik moderasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Sikap mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,24
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi artinya sikap tergolong sangat baik. 2). Norma
subyektif mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,25 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi,
artinya norma subyektif tergolong sangat baik. 3). Perceived behavior control memiliki nilai rata-
rata sebesar 4,07 yang termasuk dalam kategori tinggi artinya persepsi kontrol perilaku tergolong
baik. 4). Niat wakaf di Indonesia mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,11 yang termasuk dalam
kategori tinggi, artinya niat wakaf di Indonesia tergolong baik. 5). Endorsement ulama Indonesia
mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,19 termasuk dalam kategori tinggi artinya endorsement ulama
Indonesia tergolong baik. Hasil pengujian kualitas data terkait hipotesis, diperoleh: 1). Pengaruh
sikap terhadap niat mendonor uang menunjukkan original sample sebesar 0,055 bertanda positif
dengan p value lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel sikap terhadap niat menyumbang. uang, dan H1 diterima. 2). Pengaruh norma subjektif
terhadap niat mendonasikan uang menunjukkan original sample sebesar 0,030 bertanda negatif
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dengan p value lebih dari 0,05 yaitu 0,23 artinya terdapat pengaruh yang berarah negatif antara
variabel norma subjektif dengan variabel yang didukung oleh sarjana Indonesia, dan H2 diterima.
3). Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat berwakaf uang di Indonesia menunjukkan
original sample sebesar 0,380 dengan p-value lebih dari 0,05 yaitu 0,000 artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel persepsi kontrol perilaku terhadap niat mewakatkan uang. di
Indonesia dan H3 diterima. 4). Pengaruh endorsement ulama Indonesia terhadap niat berdonasi
uang menunjukkan bahwa original sample sebesar 0,598 bertanda positif dengan p value lebih dari
0,05 yaitu 0,000 artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara variabel endorsement
ulama Indonesia. pada niat mendonorkan uang dan H4 diterima. 5). Pengaruh sikap terhadap niat
berdonasi uang dimoderasi oleh dukungan ulama indonesia menunjukkan original sample sebesar
0,032 bertanda positif dengan nilai p value kurang dari 0,05 yaitu 0,008 yang berarti signifikan
artinya efek moderasi positif, dan HS yang berarti Dukungan ulama Indonesia dapat memperkuat
pengaruh sikap terhadap niat mewakafkan uang di Indonesia. 6). Pengaruh norma subjektif
terhadap niat menyumbang uang di Indonesia dimoderasi oleh dukungan ulama Indonesia
menunjukkan original sample sebesar 0,029 bertanda positif dengan p value kurang dari 0,05 yaitu
0,011 yang berarti signifikan artinya efek moderasi positif, dan H6 yang mendukung ulama
Indonesia dapat memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap niat mewakafkan uang di
Indonesia. 7). Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat mewakafkan uang di Indonesia
dimoderasi oleh dukungan ulama Indonesia menunjukkan original sample sebesar -0,001 bertanda
negatif dengan p value lebih dari 0,05 yaitu 0,0908 yang berarti signifikan artinya H7 bahwa
Dukungan terhadap ulama Indonesia dapat melemahkan pengaruh kontrol perilaku yang dirasakan
terhadap niat mewakafkan uang di Indonesia.

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Perceived Behavior Control, Niat, Wakaf Tunai,
Endorsement Ulama

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslim terbesar
secara internasional. Seluruh penduduk muslim di Indonesia saat ini mencapai
281.800.896 jiwa per Selasa, 16 Mei 2023 jiwa, fakta ini diperoleh dari
Worldometer (2023) berdasarkan data terbaru PBB. Dengan potensi populasi
muslim yang sangat besar di Indonesia, maka pertumbuhan dalam tujuan wakaf
uang di Indonesia harus menjadi yang terbesar di dunia internasional. Namun,
potensi wakaf uang di Indonesia masih belum sesuai dengan penghimpunan wakaf
uang yang sebenarnya (Yusfiarto, Setiawan, dan Nugraha, 2020).

Namun, mayoritas masyarakat Indonesia cenderung beranggapan bahwa
wakaf masih berupa tanah, bangunan, masjid, sekolah, lembaga riset, pondok
pesantren atau bangunan sosial lainnya seperti yang berlangsung selama ini.
Diikuti dengan masih rendahnya tingkat pemahaman masyarakat mengenai wakaf
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uang, sebagai akibat dari kurangnya sosialisasi dari pihak ataupun lembaga yang
bersangkutan (Nawawi, Marliyah dan Irham, 2021). Permasalahan lain terkait
wakaf uang yaitu wakaf uvang masih terkendala oleh calon wakif yang belum
berniat memberikan wakaf berupa wakaf uang (Alias, 2011). Artinya, jika
menelusuri jejak dalam niat berwakaf uang, maka hal ini sejalan dengan penelitian
dari Fishbein dan Ajzen (1967) yang mengatakan bahwa seseorang dapat
bertindak berdasarkan intensi atau niatnya.

Salah satu cara mendorong masyarkat agar berniat dan memutuskan untuk
berwakaf uang, perlu adanya edukasi dan sosialisasi dari Badan Wakaf Indonesia
beserta lembaga terkait lainnya secara lebih intensif, termasuk melalui endorse
ulama. Endorse ulama wakaf uang internasional yaitu: 1).Imam az Zuhri (wafat
124 H), beliau salah seorang ulama terkemuka dari negeri Syam, Damaskus,
sekaligus pendiri fadwin al-hadits, menyatakan bahwa wakaf dinar dan dirham
dianjurkan untuk pengembangan sarana dakwah, sosial dan pendidikan bagi umat
Islam. 2).Habib Bugak Asyi dari Mekkah, Arab Saudi sebagai nadzir wakaf
sekaligus salah satu ulama yang sukses menjaga dan mengelola wakaf uang.
3).Syeikh Abdul Latief Baltou yang sudah menjadi nadzir wakaf uang selama 15
tahun sejak diamanahkan oleh Mahkamah Kerajaan Arab Saudi. Adapun endorse
ulama wakaf uang di Indonesia yaitu: 1).Syekh Abdul Ghani bin Mahmud bin
Abdul Ghani Asyi, beliau ditunjuk langsung sebagai nadzir wakaf uang oleh
Habib Bugak sekaligus sebagai salah satu ulama asal Aceh yang telah menetap di
Mekkah. 2). Munir bin Abdul Ghani Asyi. 3).Jamaluddin Affan, selaku ulama
sekaligus pembina yayasan Habib Bugak (Norman, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1).Pengaruh atfitude terhadap
niat berwakaf uang di Indonesia, 2).Pengaruh subjective norm terhadap niat
berwakaf uang di Indonesia, 3).Pengaruh perceived behavior control terhadap niat
berwakaf uang di Indonesia, 4).Pengaruh endorse ulama Indonesia terhadap niat
berwakaf vang di Indonesia, 5).Pengaruh attitude terhadap niat berwakaf uang di
Indonesia dimoderasi oleh endorse ulama Indonesia, 6).Pengaruh subjective norm
terhadap niat berwakaf uang di Indonesia dimoderasi oleh endorse ulama
Indonesia, 7).Pengaruh perceived behavior control terhadap niat berwakaf uang di
Indonesia dimoderasi oleh endorse ulama Indonesia menggunakan Theory of
Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior.

KAJIAN PUSTAKA
A. Intention (Niat/Intensi)

Echolas dalam Kamus Besar Bahasa Inggris-Indonesia mengartikan niat
sebagai maksud, tujuan, atau sasaran, kesengajaan. Niat adalah sekelompok
keyakinan yang mungkin dikenal sebagai proses. Niat perilaku diputuskan
dengan bantuan sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku sadar.
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Kecenderungan memilih untuk bertindak atau tidak tergantung pada seberapa
besar tujuan seseorang memilih untuk melakukan perilaku tertentu mendapat
bimbingan dari orang lain yang berpengaruh (Albery, 2011). Dalam buku
Figh Niat, Isnan Ansory menyatakan bahwa Malikiyyah mendefinisikan niat
sebagai tujuan dari suatu gerakan yang diinginkan oleh manusia, kemudian
niat muncul sebelum gerakan itu sendiri (Ansory, 2018). Disisi lain,
Syafi'iyyah mendefinisikan niat sebagai tujuan dari suatu gerakan yang terjadi
bersamaan dengan tindakan itu.

Niat menjadi komponen utama dalam teori perilaku direncanakan dari
perilaku aktual. Seseorang akan cenderung berperilaku secara aktual jika
memiliki kesempatan. semakin kuat niat untuk melakukan perilaku,maka
akan semakin besar kemungkinan seseorang tersebut untuk melakukan
perilaku (Fishbein dan Ajzen, 2011). Niat merupakan representasi kognitif
dari kesiapan seseorang untuk berperilaku (Ajzen, 2012). Jadi, dengan kata
lain, niat seseorang berwakaf uang merupakan niat yang mencerminkan
kencenderungan yang muncul dari dalam hati seseorang untuk tujuan
membantu sesama umat muslim, dan beribadah dalam rangka mengharapkan
ridha Allah SWT. Semakin kuat niat seseorang untuk berwakaf uang, maka
akan semakin besar kemungkinan seseorang tersebut untuk senantiasa
berwakaf uang.

B. Attitude (Sikap)

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa pola pikir adalah perilaku ideal
seseorang yang dikaitkan dengan penilaian subjektif seseorang terhadap
lingkungan sekitarnya, pengetahuan seseorang tentang dirinya dan
lingkungannya, dengan cara mengasosiasikan perilaku positif dengan berbagai
manfaat atau kerugian yang diperoleh, terkait dengan melakukan atau tidak lagi
melakukannya. Hal ini dapat memberikan dorongan pada sikap yang lebih
dekat dengan perilaku, jika seseorang mengevaluasi dan memperoleh fakta
bahwa perilaku ini dapat memberinya bonus.

Dalam agama Islam, sikap diartikan dengan memiliki sifat positif yaitu
husnudzon serta sifat negatif yaitu khusnudzon. Jadi, dengan kata lain,
seseorang akan berpandangan bahwa berwakaf uang berguna untuk keperluan
ibadah serta kesejahteraan umum bagi sesamanya. Attitude seseorang akan
menunjukan tingkatan diri terkait evaluasi yang baik maupun yang kurang baik
tentang wakaf uang, sehingga pada akhirnya sikap ini akan menimbulkan
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perasaan senang atau tidak senang terkait keputusan berniat atau tidak
berniatnya seseorang untuk berwakaf uang.
C. Subjective Norm (Norma Subjektif)

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa subjective norm merupakan faktor
sosial yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau
tidak melakukan suatu perilaku. Subjective Norm merupakan keyakinan
seseorang mengenai harapan orang-orang disekitarnya, baik secara perorangan
ataupun kelompok untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu.
Namun norma subjektif dapat diukur secara langsung dengan menilai perasaan
konsumen tentang seberapa relevan orang lain yang menjadi panutannya
(seperti keluarga, teman sekelas, teman kerja) yang akan menyetujui atau tidak
menyetujui tindakan tertentu yang dilakukannya (Kaiser, Hiibner, and Bogner
2005).

Dalam agama Islam, subjective norm diartikan dengan keberadaan teman,
sahabat, saudara ataupun masyarakat yang ada disekitarnya yang
mempengaruhi kehidupan seseorang. Hal ini mengacu pada arti penting dari
ukhuwah islamiyah, yaitu tali persaudaraan antara sesama umat Islam.

D. Perceived Behavior Control (Kontrol Perilaku Persepsian)

Perceived  behavior control  disebut juga kontrol perilaku  berupa
perasaan seseorang terhadap manfaat atau masalah dari perilaku tertentu, yang
dapat mencerminkan studi masa lalu dari seseorang yang dikenalnya seperti
teman, keluarga sendiri, pasangan dan lain lain, serta mengantisipasi kendala-
kendala yang ada (Ajzen, 2005).

Ajaran Islam bertujuan mendidik umat muslim untuk menjadi pribadi
yang tidak hanya memiliki akhlak yang baik, tetapi juga mematuhi norma-
norma yang berlaku dimasyarakat, sehingga dapat mengontrol perilaku yang
sesuai sebagaimana mestinya. Lama kelamaan, seseorang akan berfikir,
terbiasa dan senantiasa mengintrospeksi diri (muhasabah) atas kesalahan yang
dilakukan, baik yang disengaja atau tidak disengaja.

E. Moderasi Endorse Ulama Indonesia
Para ulama memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan mengadakan
perubahan positif dalam norma sosial, sikap dan perilaku yang berdampak pada
mereka. Ditegaskan pula bahwa dalam kaitannya dengan penguatan sistem
keuangan, para ulama memiliki fungsi penting dalam memberikan kontribusi
bagi pertumbuhan perekonomian, terutama melalui partisipasi dalam program-
program yang mengatasi ketimpangan di dalam negeri.

Maka dari itu, untuk menghindari hal-hal negatif yang mungkin
ditimbulkan dari aktivitas endorse, secara implisit imam Al-Ghazali (2017)
dalam kitab /hya * Ulum Al-din menjelaskan dan menekankan bahwa aktivitas
endorse senantiasa harus berpedoman terhadap etika mu’amalah yang islami,
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yaitu: aktivitas harus berlandaskan unsur keadilan, kebaikan, kebajikan dan
tidak adanya kedhaliman, transparansi antara endorser dan konsumen,
endorser tidak hanya untuk mengejar keuntungan dunia karena keuntungan
yang sebenarnya adalah akhirat, menjauhkan dari transaksi-transaksi yang
syubhat (ketidakjelasan atau samar-samar) yang akan menimbulkan kerugian.
Serta Fatwa Majelis Ulama Indonesia menetapkan Nomor 24 Tahun 2017
Tentang Hukum dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial.
Gambar Kerangka Analisis
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research),
yaitu penelitian survei melalui link google form
https://bit.ly/KuesionerPenelitianWakafUang kepada 500 sampel responden
berusia minimal 17 tahun sebagai sumber data primer dan Library Research
melalui buku, kitab, disertasi, tesis, skripsi, jurnal dan artikel yang berhubungan
dengan topik wakaf uang sebagai data sekunder. Penelitian ini juga menggunakan
jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan pengukuran kuesioner berupa skala
Likert dan statistik non parametrik, serta pengujiannya menggunakan SEM-PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Faktor-faktor yang mempengaruhi niat berwakaf uang :
1.. Perilaku keuangan. Perilaku keuangan ekonomi adalah perilaku seseorang
dalam mengelola keuangannya, hal ini akan terlihat dari sejauh mana
kecerdasan dalam membuat keputusan dalam pemanfaatan dan pengelolaan
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uang, menangani hutang, tabungan dan berbagai pengeluaran lainnya yang
dalam penelitian ini adalah niat seseorang untuk berwakaf uang (Hilgert,
Jeanne dan Sandra, 2003). Responden terdiri dari 453 orang belum pernah
berwakaf uang, dan 47 orang sisanya pernah berwakaf uang.

2.. Wilayah tempat tinggal (domisili). Domisili adalah suatu tempat dimana
seseorang harus dianggap selalu hadir dalam hubungannya dengan
pelaksanaan hak dan pemenuhan kewajiban, sekalipun ia memang benar-
benar tidak dapat hadir ditempat itu. Domisili juga berkaitan dengan hal-
hal yang dapat melekat dalam kehidupan normal seorang diri manusia,
membentuk dan akan mempengaruhi karakter diri, cara berfikir,
dan kecenderungan diri dari lingkungan sekitar dari seorang laki-laki
ataupun perempuan, sehingga akan memperngaruhi tingkat pemahaman
berwakaf uang (Monticone, 2010).

Keseluruhan responden adalah masyarakat muslim berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan, dengan sampel adalah 31 perwakilan provinsi dari
38 provinsi yang ada, yaitu: Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat,
Sumatera Utara, Bengkulu, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Lampung,
Bangka Belitung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Utara, Maluku, Papua, Papua Barat, dan Papua Pegunungan.

3. Pendidikan. Pendidikan sebagai modal dasar manusia dalam mengubah
sudut pandang, pemikiran mempertanyakan, percaya diri dan memanfaatkan
kesempatan yang sedikit dengan tujuan untuk memberikan pengaruh yang
menguntungkan pada niat untuk berwakaf uang, dalam upaya untuk
meningkatkan kehidupan yang menghasilkan kesejahteraan seseorang
(Rahmatia, 2004).

Responden dengan pendidikan terakhir yang terdiri dari 147 orang
lulusan SMA, 70 orang lulusan Diploma III, 191 orang lulusan S1, 65 orang
lulusan S2, dan 27 orang lulusan S3.

4..Jenis kelamin. Dalam hal finansial literasi secara umum, wanita lebih
rendah daripada pria (Chen dan Vope, 2018). Laki-laki memiliki
kepercayaan diri lebih dalam membuat keputusan keuangan daripada
perempuan (Margaretha dan Pambudhi, 2015). Responden terdiri dari 249
orang berjenis kelamin laki-laki dan 251 orang berjenis kelamin perempuan.

5. Usia. Usia adalah tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi kondisi fisik
yang dimiliki seseorang, menyangkut tentang tingkat kedewasaan
seseorang, termasuk mengelola keuangan yang dalam hal ini wakaf uang
(Yusnita dan Abdi, 2018). Semakin dewasa usia seseorang, semakin bijak
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dalam mengatur keuangannya. Sebagai manusia yang dikaruniai akal dan
nafsu oleh Allah, sudah seharusnya menggunakan waktu sebaik mungkin,
mempergunakan kemewahan dan kekayaan untuk sesuatu yang bermanfaat
serta tidak berlebihan, sehingga tidak menimbulkan kemudharatan.

Responden adalah masyarakat muslim berusia minimal 17 tahun.
Karena yurisprudensi Mahkamah Agung menyatakan bahwa kriteria dewasa
seseorang dinyatakan 17 tahun, sehingga dianggap telah dewasa dan dapat
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan perbuatannya; seseorang sudah
memiliki KTP sebagai identitas diri, sehingga dapat bertindak sendiri dalam
melakukan perbuatan hukum seperti membuka rekening tabungan dan lain-
lain di Bank; serta pembuatan SIM, sehingga dapat mengendarai kendaraan.
Dikategorikan bahwa 17-24 tahun sebanyak 52 orang, 25-32 tahun sebanyak
195 orang, 33-40 tahun sebanyak 94 orang, 41-48 tahun sebanyak 95 orang,
49-57 tahun sebanyak 29 orang, dan >57 tahun sebanyak 35 orang.

6.. Pendapatan. Pendapatan merupakan uang yang diterima dalam bentuk gaji,
upah, sewa, laba, bersama dengan tunjangan pengangguran dan pensiun
(Keown, 2011). Pendapatan per bulan responden terdiri dari 8 orang Rp
1.000.000, 157 orang Rp 1.500.000-Rp 3.000.000, 128 orang Rp 3.500.000-
Rp 5.000.000, 59 orang Rp 5.500.000-Rp 7.000.000, 38 orang Rp
7.500.000-Rp 9.000.000, dan 32 orang >Rp 9.000.000.

7..Pekerjaan. Pekerjaan adalah profesi seseorang yang memberikan hasil
berupa pengalaman atau materi yang dapat menunjang kehidupan. Pekerjaan
penting dalam kehidupan seseorang karena adanya hubungan timbal balik
berupa reward, memberikan dampak positif pada kehidupan social,
memberikan status sosial dalam bermasyarakat, adanya nilai psikologis
sebagai sumber identitas, harga diri dan aktualisasi diri bagi seseorang
(Steers dan Porter, 1983).

Responden terdiri dari 55 orang pelajar/mahasiswa, 69 orang
guru/dosen, 65 orang PNS/TNI/Polri, 168 orang karyawan swasta, 57 orang
wiraswasta, dan 86 orang berprofesi lain diluar dari penelitian.

B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1).A4ffitude memiliki nilai rata-rata 4,24
yaitu dalam kategori sangat tinggi, artinya attitude tergolong sangat baik.
2).Subjective norm memiliki nilai rata-rata 4,25 yaitu dalam kategori sangat
tinggi, artinya subjective norm tergolong sangat baik. 3).Perceived behavior
control memiliki nilai rata-rata 4,07 yaitu dalam kategori tinggi, artinya
percieved behavior control tergolong baik. 4).Niat berwakaf uang di Indonesia
memiliki nilai rata-rata 4,11 yaitu dalam kategori tinggi, artinya niat berwakaf
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uang di Indonesia adalah tergolong baik. 5).Endorse ulama Indonesia memiliki
nilai rata-rata 4,19 yaitu dalam kategori tinggi, artinya endorse ulama
Indonesia tergolong baik. Hasil pengujian kualitas data terkait hipotesis,

diperoleh:

1.

Pengaruh attitude terhadap niat berwakaf uang menunjukkan original
sample sebesar 0,055 yang bernilai positif dengan nilai p value kurang dari
0,05 yaitu 0,000, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
attitude ke variabel niat berwakaf uang, dan H1 diterima.

. Pengaruh subjective norm terhadap niat berwakaf uang menunjukkan

original sample sebesar 0,030 yang bernilai negatif dengan nilai p value
lebih dari 0,05 yaitu 0,23, artinya ada pengaruh berarah negatif antara
variabel subjective norm ke variabel endorse ulama Indonesia, dan H2
diterima.

. Pengaruh perceived behavior control terhadap niat berwakaf uang di

Indonesia menunjukkan original sample sebesar 0.380 dengan nilai p value
lebih dari 0,05 yaitu 0.000, artinya ada pengaruh yang signifikan antara
variabel perceived behavior control ke variabel niat berwakaf uang di
Indonesia dan H3 diterima.

Pengaruh endorse ulama indonesia terhadap niat berwakaf uang
menunjukkan original sample sebesar 0.598 yang bernilai positif dengan
nilai p value lebih dari 0,05 yaitu 0,000, artinya ada pengaruh langsung yang
signifikan antara variabel endorse ulama Indonesia ke variabel niat
berwakaf uang dan H4 diterima.

. Pengaruh attitude terhadap niat berwakaf uang dimoderasi oleh endorse

ulama Indonesia menunjukkan original sample sebesar 0.032 yang bernilai
positif dengan nilai p value kurang dari 0,05 yaitu 0,008 yang berarti
signifikan, artinya efek moderasi positif, dan H5 bahwa endorse ulama
Indonesia dapat memperkuat pengaruh attitude terhadap niat berwakaf uang
di Indonesia.

. Pengaruh subjective norm terhadap niat berwakaf uang di Indonesia

dimoderasi oleh endorse ulama Indonesia menunjukkan original sample
sebesar 0,029 yang bernilai positif dengan nilai p value kurang dari 0,05
yaitu 0.011 yang berarti signifikan, artinya efek moderasi positif, dan H6
bahwa endorse ulama Indonesia dapat memperkuat pengaruh subjective
norm terhadap niat berwakaf uang di Indonesia.

Pengaruh perceived behavior control terhadap niat berwakaf uang di
Indonesia dimoderasi endorse ulama Indonesia menunjukkan original
sample sebesar -0.001 yang bernilai negatif dengan nilai p value lebih dari
0,05 yaitu 0.0908 yang berarti signifikan, artinya H7 bahwa endorse ulama
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Indonesia dapat memperlemah pengaruh perceived behavior control
terhadap niat berwakaf uang di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

l.
2.
3.

Attitude berpengaruh terhadap niat berwakaf uang di Indonesia.

Subjective Norm tidak berpengaruh terhadap niat berwakaf uang di Indonesia.
Perceived behavior control tidak berpengaruh terhadap niat berwakaf uang di
Indonesia.

Endorse ulama berpengaruh terhadap niat berwakaf vang di Indonesia.

. Endorse ulama Indonesia dapat memperkuat pengaruh attitude terhadap niat

wakaf uang di Indonesia.

. Endorse ulama Indonesia dapat memperkuat pengaruh subjective norm

terhadap niat berwakaf uang di Indonesia

. Endorse ulama Indonesia dapat memperlemah pengaruh subjective norm

terhadap niat berwakaf uang di Indonesia.

Saran

l.

Bagi akademisi diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan
mengembangkan secara lebih jauh lagi mengenai karakteristik serta perilaku
secara umum masyarakat indonesia dalam menilai aksi keagamaan dengan
balutan yang lebih modern, khususnya yang terkait dengan wakaf uang.

Bagi badan wakaf dan lembaga lainnya terkait dengan wakaf uang diharapkan
dapat menjalankan wakaf uang sesuai dengan prosedurnya yang berlaku, lebih
memperkuat lagi media-media informasi agar dapat dijangkau secara
menyeluruh, lebih meningkatkan program sosialisasi-sosialisasi tentang wakaf
khususnya wakaf uang, guna meningkatkan literasi dan edukasi secara lebih
mendalam dengan harapan kemajuan produk wakaf uang di Indonesia yang
lebih baik.

. Bagi ulama diharapkan mampu memaksimalkan perannya sebagai endorser

wakaf uang di Indonesia, agar tujuan untuk menumbuhkan niat dan
peningkatan niat berwakaf uang di Indonesia dapat terwujud sebagaimana
mestinya.
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